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Tesisini mengangkat kampanye akal sehat sebagal salah satu wacana yang berkembang dalam Pemilu 2019.
Retorika sebaga seni memengaruhi digunakan sebagai metode dalam mengkampanyekan akal sehat. Dalam
tesisini, retorika yang dikonseptualisasikan tidak hanya memuat retorika tradisonal Aristoteles, tetapi juga
retorika dalam dunia pasca-kebenaran. Locus analisistesis ini menggunakan retorika yang disampaikan
Gerung dalam Diskusi Publik yang diselenggarakan Lintas Komunikasi Alumni Jerman (Linkom Aljer)
pada Jumat 08 Februari 2019 di Kalibata, Jakarta Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkritisi makna
akal sehat dalam retorika Gerung dan membongkar orientasi politik yang menggerakkan komunikator.
Metode Analisis Wacana Kritis digunakan untuk mendekati objek penelitian padatigalevel berbeda: level
teks, level praktik diskursif, dan level sosio-kultural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akal sehat dalam
retorika Gerung pertama-tama bermakna sebagai kapasitas dalam menilai realitas. Penilaian atas realitas
yang mengabaikan data dan fakta sebagai rekan episteme menjadikan kampanye akal sehat tersebut jatuh
pada kecenderungan retorika pasca-kebenaran. Selain itu, tesisini menunjukkan bahwa orientas di balik
retorika Gerung bercorak personal dan politis-strategis sekaligus.<

<hr>

This thesis discusses about the campaign of common sense as a part of the developing discoursesin
Indonesian Election 2019. Rhetoric as an art of persuade is used as a method in campaigning common sense.
The rhetoric concepted inside this thesis consist three main elements of communicator as contained in
Aristotles rhetoric. There are ethos (ethic and credibility), pathos (emotional attachment), and logos (logic).
In addition, common sense discourse is placed in the context of rhetoric in the post-truth world. Locus of
analysisin thisthesisisthe rhetoric delivered by Gerung in a public discussion organized by Linkom Aljer
on January 08, 2019. We use Norman Faircloughs Critical Discourse Analysis to uncover the meaning of
common sense in Gerungs rhetoric and the orientation that drives communicators in discourse of common
sense. For this reason, we use a three-dimensiona analysis of the Fairclough model in approaching Gerungs
rhetoric. The results of this study indicate that first of all, common sense in Gerungs rhetoric means as a
capacity in assessing the reality. The assessment of reality that ignores data and facts makes the common
sense campaign fall to the tendency of post-truth rhetoric. In addition, this thesis shows that the orientation
behind Gerungs rhetoric is both personal and political-strategic at the same time.
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